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Adolescence is closely related to self-actualization. One is the familiar images of 
body shape or commonly called body image. In adolescence, to grow up very quickly. 
Body image in adolescents will strongly influence the selection of diets including 
groceries and eating frequency. A good diet should be formed in order to meet nutritional 
needs. A diet that does not comply will cause excessive nutrient intake or vice versa. 
Increased activities, social life and bustle teenagers, will affect their eating habits. Food 
consumption patterns are often irregular, frequent snacks, often do not have breakfast 
and lunch not yet 
This research was an observational with cross sectional research design.The 
data body image obtained by used questionnaires, the data frequency and type of meals 
is obtained by FFQ for a month and the data obtained by measured the nutritional status 
of BB and Tb used the BMI. Subjects numbered 40 people taken by systematic random 
sampling. Statistical tests were used to analyzed the relationship is person corelation dan 
rank spearman a correlation test . 
The Results The majority of subjects positive body image that is equal to 52.5%. 
Research subjects who have a good meal frequency of 67.5% of the subjects who have 
the kind of good food by 45%. Most of the good nutritional status of the subject that is 
equal to 72.5% 
Keywords: Body Image, Meal Frequency, Type Diet, Nutrition Status 





Masa remaja sangat erat 
hubungannya dengan aktualisasi 
diri. Salah satunya adalah mengenal 
citra bentuk tubuh atau yang biasa 
disebut body image. Pada masa 
remaja pertumbuhan berlangsung 
sangat cepat. Remaja umumnya 
bertambah dalam tinggi dan berat 
badan hingga enam tahun setelah 
mencapai menarche (kedatangan 
haid pertama). Kebanyakan masa 
remaja, khususnya remaja putri ingin 
tampil langsing dengan cara 
melakukan diet. Remaja merasa 
tidak puas terhadap keadaan dirinya 
sendiri. Masalah body image ini 
dianggap sebagai perkara besar 
yang tak henti-hentinya dipikirkan 
(Anwar, 2006).  
Hasil penelitian Moore dan 
Franko(2005) mengatakan bahwa 
body image adalah komponen yang 
penting dalam hidup manusia karena 
apabila terdapat gangguan pada 
body image dapat mengakibatkan 
banyak hal, seperti perasaan minder 
dan tidak percaya diri, gangguan 
pola makan (eating disorder) diet 
yang tidak sehat, bahkan depresi. 
Body image pada remaja akan 
sangat mempengaruhi pola 
makannya termasuk pemilihan 
bahan makanan dan frekuensi 
makan. Pola makan yang baik perlu 
dibentuk sebagai upaya untuk 
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memenuhi kebutuhan gizi. Pola 
makan yang tidak sesuai akan 
menyebabkan asupan gizi berlebih 
atau sebaliknya (Sulistyoningsih, 
2012). 
Hasil riskesdas tahun 2013 
menunjukkan bahwa, status gizi 
anak 13-15 tahun dari 5,3% sangat 
kurus dan 6,8% kurus sedangkan 
prevalensi kegemukan  sebesar 
11,9%. 
Pola makan yang seimbang 
yaitu sesuai dengan kebutuhan 
disertai pemilihan bahan makanan 
yang tepat akan menghasilkan 
status gizi yang baik. Asupan 
makanan yang melebihi kebutuhan 
tubuh akan menyebabkan kelebihan 
berat badan dan penyakit lain yang 
disebabkan oleh kelebihan zat gizi. 
Sebaliknya, asupan makanan 
kurang dari yang dibutuhkan akan 
menyebabkan tubuh menjadi kurus 
dan rentan terhadap penyakit. 
Kedua keadaan tersebut sama tidak 
baiknya (Sulistyoningsih, 2012). 
Penelitian yang dilakukan 
Setyorini (2010) menyatakan bahwa 
penelitian di  di SMA Negeri 4 
Semarang menunjukkan bahwa 
sebagian besar (87,1%) remaja putri 
belum menjalankan perilaku makan 
yang baik, dan hanya (12,9%) 
remaja putri yang sudah 
menjalankan perilaku makan yang 
baik. Kebiasaan makan yang tidak 
sehat akan menimbulkan berbagai 
macam masalah gizi pada remaja 
seperti kurang energi kronik, bulimia 
dan nervousa. 
Meningkatnya aktifitas, 
kehidupan sosial dan kesibukan 
remaja, akan mempengaruhi 
kebiasaan makan mereka. Pola 
konsumsi makanan sering tidak 
teratur, sering jajan, sering tidak 
makan pagi, dan sama sekali tidak 
makan siang (Adriani, 2012). 
Pola makan yang seimbang 
yaitu sesuai dengan kebutuhan 
disertai pemilihan bahan makanan 
yang tepat akan menghasilkan 
status gizi yang baik. Asupan 
makanan yang melebihi kebutuhan 
tubuh akan menyebabkan kelebihan 
berat badan dan penyakit lain yang 
disebabkan oleh kelebihan zat gizi. 
Sebaliknya, asupan makanan 
kurang dari yang dibutuhkan akan 
menyebabkan tubuh menjadi kurus 
dan rentan terhadap penyakit. 
Kedua keadaan tersebut sama tidak 
baiknya (Sulistyoningsih, 2012). 
Berdasarkan survei 
pendahuluan pada bulan Maret 2014 
yang telah dilakukan di SMA Negeri 
7 Surakarta dari 10 remaja putri 
didapatkan 60% remaja putri 
memiliki status gizi KEK dan 40% 
remaja putri memiliki status gizi 
normal. Sedangkan body image 
menunjukkan bahwa 40% remaja 
putri puas dengan bentuk tubuhnya 
dan 60% remaja tidak puas dengan 
bentuk tubuhnya.   
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran dan 
motivasi kepada remaja untuk 
mempunyai body image yang positif 
dan menjalankan pola makan yang 
baik sehingga dapat 




METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini masuk dalam 
jenis penelitian yang bersifat 
observasional dan menggunakan 
rancangan cross sectional. Lokasi 
penelitian ini di SMA N 7 Surakarta 
dan dilakukan pada bulan Mei 2014 
sampai dengan Maret 2015. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
siswi kelas XI SMA N 7 Surakarta 
yang berjumlah 152 siswi dengan 
besar sampel penelitian 40 siswi 
yang diambil menggunakan metode 
sistematic random sampling.Variabel 
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pada penelitian ini meliputi variabel 
bebas yaitu frekuensi makan, Jenis 
Makanan dan Status Gizi variabel 
terikat yaitu Body Image 
Data frekuensi Makan, Jenis 
Makanan diperoleh dengan 
kuesioner food frequency (FFQ)  
data status gizi diperoleh dengan 
mengukur tinggi dan berat badan  
dan Body Image  diperoleh dengan 
Kuesioner Body Image Uji statistik 
untuk menguji kenormalan 
menggunakan kolmogorof smirnov. 
Uji korelasi Rank Spearman 
digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara Jenis Makanan 
dan Body Image. Uji korelasi 
Pearson Product Moment digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara 
Frekuensi Makan, Status Gizi dan 
Body Image. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 







Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Umur 
Umur  Frekuensi (n) Persentase (%) 
16 38 95 
17 1 2,5 
18 1 2,5 
Jumlah  40 100 
 
Tabel 1 menujukkan 
Responden dalam penelitian 
ini adalah siswi putri kelas XI 
SMA N 7 Surakarta yang 
berusia 16-18 tahun dan 
memenuhi kriteria inklusi. 
Distribusi responden menurut 
umur menunjukkan sebagian 
besar responden remaja 
berumur 16 tahun yaitu 
sebesar 95%. Masa remaja 
adalah masa transisi antara 
anak dan dewasa yang 
terjadi pacu tumbuh (growt 
spurt), timbul ciri-ciri seks 
sekunder, tercapai fertilitas 
dan terjadi perubahan-
perubahan psikologik serta 
kognitif. Tumbuh kembang 
remaja dibagi menjadi 3 
tahap yaitu masa remaja 
awal, masa remaja 
pertengahan, dan masa 




Body Image SMA N 7 Surakarta 
 
Tabel 2 
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan  
Body Image 
Body image Frekuensi (n) Persentase (%) 
Negatif 19 47,5 
Positif  21 52,5 
Jumlah  40 100 
 
Tabel 2 menunjukkan 
bahwa Body image sampel 
berdasarkan tabel diatas 
dapat dilihat bahwa sebagian 
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besar responden memiliki 
body image positif yaitu 21 
(52,5%) sedangkan body 
image yang Negatif yaitu 19 
(47,5%). Banyak remaja 
yang merasa tidak puas 
dengan penampilan dirinya 
sendiri apalagi yang 
menyangkut body image. 
Remaja menginginkan 
bentuk tubuhnya tinggi dan 
langsing. Pada kenyataanya, 
banyak remaja putri yang 
merasa tidak puas dengan 
ukuran tubuhnya karena 
tidak sesuai dengan ukuran 
tubuh yang diinginkan. 
Sebanyak 22 (55%) sampel 
menyatakan bahwa tubuhnya 
lebih gemuk dari pada 
keadaan tubuh yang 
sebenarnya dan merasa 
kurus sebanyak 9 (20,4%) 
menyatakan bahwa mereka 
melakukan diet demi 
mendapatkan bentuk tubuh 
yang mereka inginkan, sebab 
menurut mereka perubahan 
berat badan membuat 
mereka khawatir dengan 
penampilanya. 
 Body image yang 
negatif pada sampel ini 
terjadi karena sampel merasa 
bahwa tubuhnya lebih gemuk 
dari keadaan tubuh mereka 
yang sebenarnya. 
Sedangkan body image yang 
positif pada sampel 
dikarenakan sampel merasa 
percaya diri dengan 
penampilannya saat ini dan 
ada beberapa yang tidak 
terlalu mempermasalahkan 
penampilannya. Body Image 
merupakan sikap yang 
dimiliki seseorang terhadap 
tubuhnya berupa penilaian 
positif atau negatif, perasaan 
tidak puas terhadap tubuh 
dan cara pandang individu 
terhadap berat badannya 
berhubungan dengan body 
image seseorang (Cash dan 
Pruzinsky, 2002). 
Pentingnya body 
image bagi remaja putri tidak 
terlepas dari adanya 
provokasi media, baik itu 
media cetak maupun media 
elektronik. Media hampir 
selalu  menampilkan ikon 
wanita kurus dan berkulit 
mulus sehingga banyak 
remaja putri yang melakukan 
berbagai macam cara untuk 
mencapai tubuh ideal yang 
diinginkannya dan 
mengakibatkan remaja putri 
cenderung membandingkan 
dirinya dengan wanita yang 
ada pada media tersebut dan 
seringkali membuat remaja 
putri tersebut merasa tidak 
puas dengan tubuhnya (Sari, 
2009). 
 




Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
 Frekuensi Makan 
Frekuensi Makan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak Baik 13 32,5 
Baik  27 67,5 
Jumlah  40 100 
 
Hubungan Antara Body Image dengan Frekuensi Makan...(Sebtina Desty Anggraeni) 5 
 
Tabel 3 menunjukkan 
bahwa frekuensi makan utama 
responden yaitu sebagian besar 
kebiasaan makannya baik yaitu 
27 sampel (67,5%), berdasarkan 
hasil, responden mempunyai 
frekuensi makan teratur yaitu 3x 
sehari, makan pagi siang dan 
malam. Pola makan yang baik 
yaitu apabila dalam sehari 
frekuensi makan tiga kali terdiri 
dari tiga kali makan utama atau 
dua kali makanan utama dengan 
satu selingan, sedangkan pola 
makan tidak baik yaitu apabila 
frekuensi makan setiap harinyaa 
dua kali makan utama atau 
kurang (Suhardjo, 1990). 
Umumnya setiap orang 
melakukan makanan utama tiga 
kali yaitu makan pagi, makan 
siang, dan makan malam atau 
sore.  
 




Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
 Jenis Makanan 
Jenis Makan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak Baik 22 55 
Baik  18 45 
Jumlah  40 100 
 
Tabel 4 menunjukkan  
bahwa jenis makan utama 
responden yaitu sebagian besar 
kebiasaan makannya tidak baik 
yaitu 22 sampel (55%), Remaja 
yang memiliki pola makan baik 
yaitu 18 sampel (45%) 
responden cenderung 
melewatkan sarapan pagi dan 
memilih makanan cepat saji dan 
dari FFQ diketahui jenis 
makanan yang dikonsumsi 
responden belum beragam, 
kebanyakan responden jarang 
mengkonsumsi buah dan sayur. 
Konsumsi makanan sehari-hari 
yang kurang beranekaragam 
dapat mengakibatkan 
ketidakseimbangan antara 
masukan dan kebutuhan zat gizi 
yang diperlukan untuk hidup 
sehat dan produktif untuk 
mencapai masukan zat gizi yang 
seimbang  tidak mungkin 
dipenuhi hanya oleh satu jenis 
makanan (Proverawati dan 
Asfuah, 2009).  
 




Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
 Status Gizi (IMT) 
Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%) 
Kurus  4 10 
Normal  29 72,5 
Gemuk  6 15 
Obesitas  1 2,5 
Jumlah  40 100 
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Tabel 5 menunjukkan  
bahwa Kategori status gizi 
remaja putri SMA N 7 
Surakarta dikelompokkan 
menjadi 4 kategori yaitu 
kurus, normal, gemuk dan 
obesitas. Berdasarkan tabel 
diatas dapat dilihat bahwa 
sebagian besar sampel 
memiliki status gizi normal 
yaitu 29 remaja putri (72,5%) 
sedangkan yang memiliki 
status gizi kurus yaitu 4 
remaja putri (10%) 
sedangkan yang gemuk 
sebanyak 6 remaja putri 
(15%) dan untuk status gizi 
obesitas  yaitu 1 (2,5%). 
Beberapa responden 
mengalami status gizi kurus 
hal ini disebabkan karena 
sikap responden yang terlalu 
membatasi porsi makan.
 




Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 
 Status Gizi (Lila) 
Lila Frekuensi (n) Persentase (%) 
KEK 11 27,5 
Tidak KEK 29 72,5 
Jumlah 40 100 
 
Tabel 6 menunjukkan  
bahwa kejadian kurang 
energi kronis (KEK) 
sebanyak 27,5% sejumlah 11 
subjek penelitian, dan tidak 
KEK sebanyak 72,5% yaitu 
29 subjek penelitian. 
Seseorang dikatakan 
mengalami KEK bilamana 
lingkar lengan atas (LLA) < 
23,5 cm (Supariasa dkk, 
2002) 
 
Hubungan antara Frekuensi 
Makan dengan Body Image 
 
 




Body image Jumlah  
 
 
P = 0,196 
Negatif  Positif  
n % N % n % 
Tidak Baik 7 50 7 50 14 100 
Baik 18 69,3 8 30,7 26 100 
Total 25 62,5 15 37,5 40 100 
Tabel 7 Subjek penelitian 
yang memiliki frekuensi makan 
baik memiliki body image yang 
negatif. Subjek penelitian yang 
frekuensi makan baik 
seluruhnya berjumlah 18 siswi, 
lebih dari setengahnya (69,3%) 
memiliki body image negatif. 
Subjek penelitian yang tidak 
baik seluruhnya berjumlah 7 
orang yaitu (50%) memiliki body 
image positif. Sebagian besar 
subyek memiliki frekuensi 
makan baik tetapi body image 
negatif 
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Data frekuensi makan 
yang dihasilkan memiliki 
distribusi normal (p=0,715, 
p>0,05) sehingga uji statistik 
yang digunakan adalah pearson 
product moment. Hasil uji 
hubungan antara frekuensi 
makand dengan body image 
menunjukkan nilai p=0,196 nilai 
ini lebih besar dari 0,05 
sehingga didapat kesimpulan 
tidak ada hubungan antara 
frekuensi makan dengan body 
image.  
Hal ini dikarenakan body 
image tidak hanya dipengaruhi 
oleh frekuensi makan tapi ada 
banyak faktor yang 
mempengaruhi body image 




menjelaskan bahwa persepsi 
remaja terhadap body image 
dapat menentukan pola makan 
dan status gizinya.. Pola makan 
remaja cenderung tidak teratur, 
fenomena kehilangan waktu 
makan pada remaja meningkat 
seiringnya dengan 
bertambahnya usia. Waktu 
makan paling sering terlewat 
adalah sarapan dan makan 
siang. Berbagai aktivitas dan 
akademik seringkali membuat 























Hubungan antara Jenis Makanan 
dengan Body Image 
 
 
Tabel 8. Distribusi Body Image Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis makanan 
Jenis 
Makanan 
Body image Jumlah  
 
 
P = 0,192 
Negatif  Positif  
n % N % N % 
Tidak 
Baik 
13 59 9 41 22 100 
Baik 12 67 6 33 18 100 
Total 25 62,5 15 37,5 40 100 
Tabel 8 Subjek penelitian 
yang memiliki jenis makanan 
tidak baik berjumlah 13 siswi 
(59%) memiliki body image 
negatif. Subyek penelitian yang 
memiliki jenis makanan tidak 
baik seluruhnya berjumlah 9 
siswi (41%) memiliki body image 
positif. Subjek penelitian yang 
baik seluruhnya berjumlah 12 
orang yaitu (67%) memiliki body 
image negatif dan subyek 
penelitian yang memiliki body 
image positif jenis makannya 
baik berjumlah 6 (33%). 
Sebagian besar subyek memiliki 
jenisi makanan baik tetapi body 
image negatif 
Data jenis makanan yang 
dihasilkan memiliki distribusi 
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tidak normal (p=0,002, p<0,05) 
sehingga uji statistik yang 
digunakan adalah rank 
spearman. Hasil uji hubungan 
antara jenis makan dengan 
body image menunjukkan nilai 
p=0,192 nilai ini lebih besar dari 
0,05 sehingga didapat 
kesimpulan tidak ada hubungan 
antara jenis makanan dengan 
body image hal ini dikarenakan 
jenis makanan tidak 
berpengaruh secara lansung 
dengan body image. Remaja 
cenderung melewatkan sarapan 
pagi dan memilih makanan 
cepat saji dan dari FFQ 
diketahui jenis makanan yang 
dikonsumsi responden belum 
beragam, kebanyakan 
responden jarang 
mengkonsumsi buah dan sayur. 
Konsumsi makanan sehari-hari 
yang kurang beranekaragam 
dapat mengakibatkan 
ketidakseimbangan antara 
masukan dan kebutuhan zat gizi 
yang diperlukan untuk hidup 
sehat dan produktif untuk 
mencapai masukan zat gizi 
yang seimbang  tidak mungkin 
dipenuhi hanya oleh satu jenis 
makanan (Proverawati dan 
Asfuah, 2009). 
 
Hubungan antara Status Gizi (IMT) 
dengan Body Image 
 
 




Body image Jumlah  
 
 
P = 0,468 
Negatif  Positif  
N % N % N % 
Kurus 2 50 2 50 4 100 
Normal 21 72,5 8 27,5 29 100 
Gemuk 2 33 4 67 6 100 
Obesitas 0 0 1 100 1 100 
Total 25 62,5 15 37,5 40 100  
Tabel 9 menunjukkan 
bahwa Subjek penelitian yang 
memiliki status gizi kurus 
berjumlah 2 siswi (50%)sama-
sama memiliki body image 
negatif dan positif. Subyek 
penelitian yang memiliki status 
gizi normal seluruhnya 
berjumlah  21 siswi (72,5%) 
memiliki body image negatif. 
Subjek penelitian yang memiliki 
status gizi normal seluruhnya 
berjumlah 8 orang yaitu (27,5%) 
memiliki body image positif. 
Subyek penelitian yang memiliki 
status gizi gemuk berjumlah 2 
siswi (33%) memiliki body image 
negatif. Subyek penelitian yang 
memiliki status gizi gemuk 
berjumlah 4 siswi (67%) 
memiliki body image positif. 
Subyek penelitian yang memiliki 
status gizi obesitas yang 
memiliki body image positif 
sebanyak 1 siswa (100%). 
Data status gizi (IMT) 
yang dihasilkan memiliki 
distribusi normal 
(p=0,988,p<0,05) sehingga uji 
statistik yang digunakan adalah 
pearson product moment. Hasil 
uji hubungan antara status gizi 
(IMT) dengan body image 
menunjukkan nilai p=0,468 nilai 
ini lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada hubungan antara body 
image dengan status gizi, 
namun demikian body image 
yang positif kebanyakan 
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terdapat pada contoh yang 
berstatus gizi normal bila 
dibandingkan dengan contoh 
yang berstatus gizi kurus atau 
lebih. Tidak adanya hubungan 
antara body image dengan 
status gizi ini dikarenakan status 
gizi remaja tidak hanya 
dipengaruhi oleh body image 
saja tetapi juga media massa 
dan life style atau gaya hidup 
juga salah satu faktor yang 
mempengaruhi status gizi. 
Penelitian yang dilakukan Field 
(2001). menyatakan bahwa 
remaja perempuan cenderung 
berupaya mengurangi berat 
badan agar bisa menyamai 
tokoh idolanya di media 
(Santrock, 2007) 
Hubungan antara Status Gizi (Lila) 
dengan Body Image 
 
 
Tabel 10. Distribusi Body Image Subjek Penelitian Berdasarkan Status Gizi 
(Iila) 
Lila  Body image Jumlah   
 
 
P = 0,395 
Negatif    Positif   
N % n % N % 
KEK 7 63,6 4 36,4 11 100 
Tidak KEK  18 62 11 38 29 100 
Total  25 62,5 15 37,5 40 100 
 
Tabel 10 Subjek penelitian 
yang memiliki status gizi KEK 
berjumlah 7 siswi (63,6%) 
memiliki body image negatif. 
Subyek penelitian yang memiliki 
memiliki status gizi KEK 
seluruhnya berjumlah 4 siswi 
(36,4%) memiliki body image 
positif. Subjek penelitian yang 
memiliki status gizi tidak KEK 
seluruhnya berjumlah 18 orang 
yaitu (62%) memiliki body image 
negatif dan subyek penelitian 
yang memiliki body image positif 
dengan status gizi tidak KEK 
berjumlah 11 (38%). Sebagian 
besar subyek memiliki status 
gizi KEK dan body image negatif 
Data status gizi (lila) yang 
dihasilkan memiliki distribusi 
tidak normal (p=0,043, p<0,05) 
sehingga uji statistik yang 
digunakan adalah rank 
spearman. Hasil uji hubungan 
antara status gizi dengan body 
image menunjukkan nilai 
p=0,395 nilai ini lebih besar dari 
0,05 sehingga didapat 
kesimpulan tidak ada hubungan 
antara status gizi (lila) dengan 
body image. 
Penyebab tidak ada 
hubungan antara body image 
dengan status gizi menurut lila 
adalah karena lingkar lengan 
atas merupakan indeks 
antropometri yang hanya 
menggambarkan proporsi lemak 
pada salah satu bagian tubuh 
yakni bagian lengan sehingga 
kurang sensitif untuk menilai 
status gizi secara keseluruhan 
jika dibandingkan dengan IMT 
yang telah direkomendasikan 
oleh WHO sebagai indeks untuk 
menentukan status gizi remaja 
dan dewasa secara 
keseluruhan. 
Penelitian Tarigan (2005) 
pada remaja wanita terdapat 
masalah ketidakpuasan tidak 
hanya pada tinggi badan dan 
berat badannya melainkan juga 
bentuk tubuhnya yakni pada 
ukuran lingkar tubuh (lengan 
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atas, dada, pinggang dan panggul
Keterbatasan 
1. Penelitian ini tidak mengukur 
recall asupan makan sehari, 
sehingga tidak dapat 
menggambarkan asupan makan 
sehari 
2. Penelitian ini hanya mengukur 
frekuensi makan dan tidak 





1. Sebagian besar Body image 
remaja putri di SMA N 7 
Surakarta yaitu positif sebesar 21 
(52,5%)  
2. Presentase remaja putri di SMA N 
7 Surakarta yang memiliki 
frekuensi makan baik (67,5%), 
sedangkan remaja putri yang 
memilliki frekuensi makan tidak 
baik yaitu (32,5%) 
3. Presentase remaja putri di SMA N 
7 Surakarta yang memiliki jenis 
makan baik (45%), sedangkan 
remaja putri yang memilliki jenis 
makan tidak baik yaitu (55%) 
4. Presentase remaja putri di SMA N 
7 Surakarta yang memiliki status 
gizi kurus (10%), status gizi 
normal (72,5%), status gizi gemuk 
(15%) sedangkan yang memiliki 
status gizi obesitas (2,5%). 
5. Presentase remaja putri di SMA N 
7 Surakarta yang memiliki status 
gizi KEK (27,5%) sedangkan 
yang memiliki status gizi tidak 
KEK (72,5%) 
6. Tidak terdapat hubungan body 
image dengan frekuensi makan 
remaja putri di SMA N 7 
Surakarta 
7. Tidak terdapat hubungan body 
image dengan jenis makan 
remaja putri di SMA N 7 
Surakarta 
8. Tidak terdapat hubungan body 
image dengan status gizi remaja 




a. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah bekerja sama 
dengan instansi kesehatan 
terkait misalnya Puskesmas 
untuk memberikan penyuluhan 
tentang gizi dan kesehatan 
khususnya tentang faktor-faktor 
yang berhubungan dengan 
status gizi bagi remaja putri di 
SMA N 7 Surakarta 
b. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang bertujuan 
meningkatkan efektivitas 
konseling nutrisi pada remaja 
putri, khusususnya untuk 
meningkatkan kepercayaan diri 




Almatsier, S. 2008. Penuntun Diet 
edisi baru. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama 
Anwar. 2006. Gizi Seimbang Untuk 
Remaja Dan Wanita Usia 
Subur dalam buku Hidup 
Sehat Gizi Seimbang Dalam 
Siklus Kehidupan Manusia. 
Jakarta: PT Primamedia 
Pustaka. 108-120. 
Arikunto, S. 2002. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek, Jakarta: Rineka 
Cipta 
Arisman, MB. 2009. Gizi dalam Daur 
Kehidupan edisi kedua. 
Jakarta: EGC. 
Auliana. 2001. Gizi dan Pengolahan 
Pangan. Yogyakarta: Adicita. 
Hubungan Antara Body Image dengan Frekuensi Makan...(Sebtina Desty Anggraeni) 11 
 
Baliwati., dan Basuki, Y. 2004. 
Pengantar Pangan dan Gizi. 
Jakarta: Penebar Swadaya 
Cash, TF., dan Pruzinsky. 2002. 
Body Image: A Handbook of 
Theory, Reserch and Clinical 
Practice. Guilfor Press. 
Depkes, Poltekkes. 2010. Kesehatan 
Remaja Problem dan 
Solusinya. Jakarta: PT. 
Salemba Medik. 
Dewi, R. 2009. Konsep Diri. 
http://www.konsep-
diri.com/psikososial.html. 
diunduh 17 mei 2014 
Garwanti, Aneu., Wijaya, Ika. 2010. 
Goodbye Lemak. 
Yogyakarta: Jogja Greati 
Publiser 
Gibson R. 2005. Principle of 
Nutrition Assesment. Second 
Edition. New York (US): 
Oxford University Press. 
Hardinsyah dan Tambunan, V. 2004. 
WNPG VIII. Ketahanan 
Pangan dan Gizi di Era 
Globalisasi. Angka 
Kecukupan Energi, Protein, 
Lemak, dan Serat Makanan. 
Prosiding. Jakarta 
Kakekshita, S ,. Idalina dan Almeida, 
S. Sebastian. The 
Relationship Between Body 
mass Index and Body Image 
in Brazilian Adult. Journal 
psychology dan neuroscience 
2008 1(2) 103-7 
Khomsan, Ali. 2003. Pangan dan 
Gizi untuk Kesehatan. PT 
Raja Grafindo Persada. 
Jakarta 
Kusumajaya, NA,. Wiardani, NK dan 
Juniarsana, IW. 2008. 
Persepsi Remaja terhadap 
Body Image Kaitannya 
dengan Pola Konsumsi 
Makan. Jurnal Skala Husada, 
Volume 5 Nomor; 2. 114-125. 
Diunduh dari: 
http://isjd.pdii.lipi.go.id 
Lies Ranti, Anne., dan Santoso, 
Soegeng. 2004. Kesehatan 
dan Gizi. Jakarta: PT. Asdi 
Mahasatya. 
 
Melliana, A. 2006. Menjelajah Tubuh 
Perempuan dan Mitos 
Kecantikan. Yogyakarta: PT 
Lkis Pelangi Aksara 
Mourbas., 2001. Kebutuhan Gizi 
remaja. Media Informasi Gizi 
dan kesehatan Depkes RI 
Padang: Padang. 
Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. 
Pendidikan dan Perilaku 
Kesehatan. Rineka Cipta, 
Jakarta. 
Papila, D., Olds, W, S., Feldman, D, 




Kencana Pernada Media 
Group. 
Proverawati, Atikah dan Kusuma, 
Erna. 2010. Ilmu Gizi Untuk 
Keperawatan dan Gizi 
Kesehatan. Yogyakarta: 
Nuha Medika. 
Santrock, J, W. 2003. Adolescence : 
Perkembangan Remaja edisi 
keenam. Jakarta: Erlangga 
Santy, 2006, Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Indeks 
Massa Tubuh 
IMT Remaja Putri di Kota 




Sari C. E. Paramita. Hubungan 
Antara Pengetahuan Gizi, 
Body Image, Perilaku Kontrol 
Berat Badan dengan 
Kejadian Kurang Gizi pada 
Remaja Putri di SMU Negeri 
1 Semarang. (Skripsi). 
Semarang; Universitas 
Diponegoro; 2007. 
Hubungan Antara Body Image dengan Frekuensi Makan...(Sebtina Desty Anggraeni) 12 
 
Sediaoetama, A. 2004. Ilmu Gizi. 
Jilid II. Jakarta: Dian Rakyat. 
Setyorini, K. 2010. Hubungan Body 
Image dan Pengetahuan Gizi 
dengan Perilaku Makan 
Remaja Putri. Skripsi. 
Program Studi Ilmu Gizi FK 
UNDIP 
Soekirman, 2000. Ilmu Gizi dan 
Aplikasinya Untuk Keluarga 
dan Masyarakat. Departemen 
Pendidikan Nasional, Jakarta 
Soetjiningsih, 2002. Tumbuh 
Kembang Anak dan Remaja, 
Jakarta: CV Sagung Seto 
Sugiyono, 2000. Statistika Untuk 
Penelitian. Bandung: 
Penerbit CV Alfabeta 
Supariasa, I Dewa Nyoman,. 
Bachyar, Bakri,. Ibnu, Fajar. 
2002. Penilaian Status Gizi. 
Jakarta: EGC. 
Syahrir N, Thaha AR, Jafar N. 2013. 
Pengetahuan gizi, body 
image, dan status gizi remaja 
di SMA Islam Athirah kota 
Makassar [Skripsi]. Program 




Tarigan, N. 2005. Hubungan Citra 
Tubuh dengan Status 
Obesitas, Aktivitas Fisik dan 
Asupan Energi Remaja SLTP 
di Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta. Skripsi. Program 
Pasca Sarjana Universitas 
Gajah Mada. 
Widianti, N., Candra, AK, 2012. 
Hubungan Antara Body 
Image dan Perilaku Makan 
Dengan Status Gizi Remaja 
Putri Di SMA Theresiana 
Semarang. Journal of 
Nutrition College, 1(1), hal. 
244-255. 
 
